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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (u), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufv(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
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umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Judul : Metode Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah bagi Siswa MTS Negeri Gowa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Metode Program Jumat 
Ibadah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah bagi Siswa MTS Negeri Gowa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, dengan sub masalah yaitu: 
BagaimanaBentuk-bentuk Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Beribadah Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa? dan apa faktor pendukung dan penghambat Program Jumat Ibadah dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan, pendekatan 
psikologi, sosiologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Abd Latif sebagaikepala 
MTS Negeri Gowa, informan tambahan yaitu guru BK, guru Agama, dan siswa. 
Sumber data sekunder adalah buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa 
dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, bentuk-bentuk program jumat 
ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah bagi siswa di MTS Negeri Gowa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa ada 4, yaitu: ceramah agama, menuntut 
siswa untuk disiplin mengunakan waktu, membiasakan siswa salat Dhuha berjamaah, 
mewajibkan siswa mengikuti salat duhur berjamaah. Faktor pendukung yaitu dukungan dari 
pihak sekolah, Kerja sama antara Guru BK,antara guru dan staf kesiswaan, pada 
umumnya siswa antusias mengikuti program jumat ibadah. Hambatan yang dialami 
sarana dan sarana kurang memadai, tingkat kesadaran siswa yang masih kurang. 
Implikasi dalam penelitian inisebaiknya di laksanakan setiap minggu, 
hendaknya pihak Madrasah ini mengundang dai yang profesional sehinggah siswa 









A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi, 
menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan yaitu fungsi membimbing, 
mengarahkan untuk dapat membentuk perilaku bermoral khususnya para remaja 
terhadap perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu teknologi 
tersebut. Jika dalam era globalisasi tidak ada upaya untuk mengantisipasinya, maka 
remaja dapat larut dan hanyut di dalamnya. Fenomena sekarang ini dikalangan 
remaja banyak terjadi merosotnya nilai-nilai agama yang kurang, meyebabkan nilai-
nilai religius sangat kurang kususnya dalam beribadah. 
Sangat disayangkan perilaku remaja sekarang dengan mudah mereka 
melalaikan kewajiban yang harusnya dikerjakan malah mereka tinggalkan, 
khususnya dalam kedisiplinan beribadah. Pada dasarnya, remaja cenderung 
memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada 
jalan kebenaran sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara 
mangamalkan syari’at Islam.1 Akan tetapi, dalam kenyataannya masih banyak remaja 
yang belum sadar akan kewajiban tersebut. Padahal diketahui bahwa salat merupakan 
tiang Agama dan apabila kita melaksanakannya dengan khusyu’, maka kita dapat 
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. 
Al-‘Ankabut/29:45.  
                                                          
1Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: 
Gema Insani, 2004), h. 260.  
2 
 
ã≅ø?$# !$ tΒ z Çrρé& y7 ø‹s9 Î) š∅ÏΒ É=≈ tGÅ3ø9 $# ÉΟ Ï%r& uρ nο4θn=¢Á9 $# ( āχÎ) nο4θn=¢Á9 $# 4‘sS÷Ζs? Ç∅tã 
Ï !$ t±ósxø9 $# Ì s3Ζßϑø9 $#uρ 3 ã ø.Ï%s!uρ «!$# çt9 ò2r& 3 ª!$#uρ ÞΟ n=÷ètƒ $tΒ tβθãèoΨóÁs?    
Terjemahnya:  
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.2 
 
Pendidikan adalah salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam 
membentuk karakter generasi mendatang, salah satunya dalam menumbuhkan 
kesadaran beragama dengan meningkatkan kedisiplinan. Kedisiplinan beribadah  
termasuk hal yang sangat penting ditanamkan pada diri setiap individu, lebih-lebih 
kepada para peserta didik.  
Disiplin sangat penting artinya bagi perkembangan remaja, dengan mengenal 
aturan-aturan, remaja akan lebih merasa aman karena mereka tahu dengan pasti 
perbuatan mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. Apabila aturan-
aturan itu telah tertanam, maka remaja akan berusaha menghindari perbuatan-
perbuatan terlarang dan cenderung melakukan hal-hal yang dianjurkan. Karena 
remaja telah mempunyai patokan yang jelas, sehingga dia tidak lagi hidup dalam 
kebimbangan. Disiplin merupakan aspek utama dalam pendidikan dalam keluarga 
yang diemban oleh guru, karena mereka bertanggung jawab secara kodrati dalam 
meletakkan dasar-dasar dan pondasinya kepada peserta didik khususnya remaja.  
Ajaran agama Islam sendiri telah mengajarkan kepada setiap umatnya agar 
bisa belajar hidup disiplin melalui ibadah Salat. Hidup disiplin memang sangat 
penting untuk dilatih dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan 
                                                          
2Kementerian Agama RI, Al-Hikmah Alquran dan Terjemahnya (Cet. VII; Bandung: CV 
Penerbit Diponegoro, 2008), h. 401. 
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kebiasaan tersebut manusia benar-benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang 
berarti, sehigga akan selalu mendapatkan kepercayaan diri sesamanya dikarenakan 
rasa disiplin dan tanggung jawab yang tinggi. 
Mengingat penting dan kompleksnya masalah kedisiplinan beribadah 
khususnya salat pada remaja, maka dalam lembaga pendidikan guru sebaiknya 
menanamkan keagamaan semaksimal mungkin untuk memperoleh pondasi yang 
dimiliki remaja sehingga dikemudian remaja tidak terpengaruh, akan lingkungan 
buruk yang akan membuatnya lalai dalam melaksanakan kewajibannya, khususnya 
kewajiban dalam melaksanakan Ibadah salat. Dalam setiap ibadah khususnya salat 
kita harus melaksanakannya dengan disiplin, karena dengan hal disiplin maka kita 
tidak lalai dalam menjalankan dan melaksanakan perintah Allah dengan tujuan untuk 
berperilaku sebagai hamba yang patuh dihadapan Allah. 
Salat adalah tiang agama, yang berarti salat dapat memperkokoh keimanan 
seorang muslim, maksudnya bahwa tegak dan tidaknya agama Islam pada diri 
seorang muslim tergantung pada keiistiqomahan seseorang hamba dalam 
melaksanakan salat, sehingga dari hal tersebut seorang muslim perlu mengatur waktu 
dalam melaksanakan ibadah salat atau menanamkan kedisiplinan salat.  
Penerapan kedisiplinan sudah menjadi kewajiban disetiap sekolah maupun 
madrasah dalam berbagai aktifitas, dimulai dari awal memasuki sekolah sampai 
keluar dari lingkungan sekolah yang di dalamnya terdapat berbagai aktifitas dan 
peraturan-peraturan sekolah yang harus dipatuhi. salah satunya tentang kedisiplinan 
dalam beribadah.  
Tidak mudah bagi guru untuk menanamkan keagamaan, guru harus 
mengetahui metode yang tepat agar dapat melakukannya secara efektif. Mulai dari 
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salat Dhuha, ceramah, disiplin waktu terutama mendidiknya untuk melaksanakan 
ibadah salat tepat waktu agar kelak ia dapat disiplin dalam melaksanakannya.   
Sejalan dengan hal tersebut salah satu upaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan beribadah di sekolah adalah program jumat Ibadah. Pemerintah 
Kabupaten Gowa menjadikan jumat ibadah sebagai salah satu program pecerahan 
Qalbu, yang wajib dilaksanakan bagi masyarakat Gowa begitupula dengan sekolah 
maupun madrasah yang ada diKabupaten Gowa, dimana program tersebut 
dilaksanakan di masjid dan disekolah yang ada di Kabupaten Gowa. 
Jumat Ibadah merupakan ibadah yang membawa manusia dekat kepada 
Allah, di dalam jumat Ibadah terjadi dialog antara manusia dengan Allah swt. 
Salah satu lembaga pendidikan yang ada dikabupaten gowa yaitu MTS 
Negeri Gowa yang dimana sekolah tersebut rutin menyelenggarakan jumat ibadah 
satu kali dalam sebulan dengan salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kedisiplinan beribadah kepada remaja atau peserta didik. Dari observasi awal yang 
peneliti lakukan menunjukkan bahwa program ini memberikan pengaruh kepada para 
siswa dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah. Beribadah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah ibadah sholat. 
Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Metode Program Jumat 
Ibadah Pemerintah Daerah Gowa dalam Meningkatkan Kedisiplinan Bagi Siswa di 
MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Metode Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
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jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada ruang lingkup 
tentang program jumat ibadah pemerintah daerah Gowa dalam meningkatkan 
kedisiplinan. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Metode Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa”. Berdasarkan judul tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Metode  
Metode merupakan kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 
kengiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak 
adanya tekanan atau ketengangan di antara pelaksanaanya Pengertian tersebut 
mengartiakan bahwa Metode merupakan tahap tercapainya keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang tealah di tetapkan. Metode selalu terkait dengan hubungan 
antara hasil yang di harapakan dengan hasil yang sesungguhnya di capai. 
b. Bentuk-bentuk Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
yang dimkasud dalam penelitian ini adalah apa-apa saja bentuk-bentuk dan 
mekanisme yang digunakan dalam melaksanakan program jumat ibadah sehingga 
dapat meningkatkan kedisipinan beribadah khususnya Salat pada siswa 
c. faktor pendukung dan penghambat Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa, dalam pelaksanaannya terdapat faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program jumat ibadah. 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
yaitu “Metode Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Bagi Siswa 
di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa?”, dari masalah 
pokok tersebut penulis dapat merumuskan dua sub pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana Bentuk-bentuk Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Program Jumat Ibadah dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan Buku-buku  
a. Bustanuddin Agus dengan judul buku: Al-Islam. Dalam buku ini menjelaskan bahwa 
salat berarti suatu amalan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan disudahi 
dengan salam dengan syarat dan rukun-rukun tertentu. Kemudian salat adalah 
wadah pembinaan rohani yang sangat penting.3 
b. Buku “Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran” oleh Yatimin Abdullah yang 
mengemukakan bahwa pendidikan akhlak islami merupakan suatu proses 
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak 
dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang 
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.4 
2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
                                                          
3Bustanuddin Agus, Al-Islam (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), h. 105. 
4Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika 
Offset, 2007), h. 23.  
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a. Penelitian yang dilakukan oleh: Esti Rohmah Ainiyah jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada tahun 2012 dengan judul “Peranan guru dalam Menanamkan 
Pengamalan Beribadah Salat Terhadap Anak Usia 4 s/d 6 Tahun Studi Kasus di 
Dusun Kemiri Margorejo Tempel Sleman Yogyakarta” skripsi merupakan 
penelitian kualitatif yang berisikan tentang peranan orang tua dalam 
menanamkan pengamalan beribadah terutama salat dan sudah diterapkan pada 
anak usia 4 sampai 6 tahun.5 
b. Penelitian yang dilakukan oleh: Nur Shufiyati jurusan Pendidikan Agama Islam 
pada tahun 2017 dengan judul “Upaya Orang Tua dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Salat Lima Waktu Pada Anak di Dusun Polasari Karangasem Desa 
Sroyo Jaten Karanganyar” skripsi merupakan penelitian lapangan yang 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan peneliti tentang 
upaya orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan salat lima waktu pada anak. 6 
Berdasarkan hasil penelitian yang di kemukakan di atas, maka dapat di 
simpulkan bahwa dari hasil penelitian secara keselurahan berbeda, karna tidak ada 
satupun yang membahas tentang Metode Program Jumat Ibadah dalam 
Meningkatkan Kedisplinan Bagi Siswa di Mts Negeri Gowa Kecematan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, adapun persamaan dari hasil penelitian yang telah 
di kemukakan di atas adalah sama-sama meneliti tentang pentingnya pendidikan 
agama bagi anak. 
                                                          
5Lihat Esti Rohmah Ainiyah, “Peranan guru dalam Menanamkan Pengamalan Beribadah 
Salat Terhadap Anak Usia 4 s/d 6 Tahun Studi Kasus di Dusun Kemiri Margorejo Tempel Sleman 
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012).  
6Lihat Nur Shufiyati, “Upaya Orang Tua dalam Meningkatkan Kedisiplinan Salat Lima 
Wakti Pada Anak di Dusun Polasari Karangasem Desa Sroyo Jaten Karanganyar”, Skripsi (Surakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017.  
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Bentuk-bentuk Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Program Jumat Ibadah  
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Ilmiah 
a. Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai Program 
Jumat Ibadah Pemerintah Daerah Gowa dalam Meningkatkan Kedisiplinan 














b. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Program Jumat 
Ibadah Pemerintah Daerah Gowa dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di 
MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa Sebagai bahan 
referensi dan masukan kepada para orang tua dan guru dalam mendisiplinkan 
ibadah remaja. 
1) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan 












A. Tinjauan Tentang Metode Ibadah 
1. Pengertian Metode  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara 
teratur untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang dikehendaki.1 
Metode secara harfiah adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai  
suatu tujuan. Metode berasal dari kata metayang berarti melalui dan hodos yang 
berarti jalan. Namun hakekat pengertian  dari metode tersebut adalah segala 
sarana yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan.2 Jadi, metode yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara terstruktur agar program Jum’at 
ibadah yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan tujuan  dapat tercapai. 
2. Pengertian Ibadah 
Secara bahasa ibadah berarti taat, tunduk, menurut, mengikut dan doa.3Bisa 
juga diartikan menyembah, sebagaimana disebut dalam QS. Al-Dzariyat/51:56 
$ tΒ uρàMø)n=yz£ Ågø: $#}§ΡM}$#uρāω Î)Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 
                                                          
1 Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 2002), h. 740.  
2M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuuhan Agama (Jakarta: PT. 
Golden Trayon Press,1998), h. 43.  







Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.4 
QS. Al-Fatihah/1:5 
x‚$ −ƒ Î)ß‰ç7÷ètΡy‚$ −ƒ Î)uρÚ ÏètGó¡nΣ 
 
Terjemahnya:  
Hanya engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada engkaulah kami 
meminta pertolongan.5 
Menurut Jumhur ulama mengatakan bahwa ibadah adalah nama yang 
mencakup segala sesuatu yang disukai Allah dan yang diridainya, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun diam-diam.6 
Menurut ulama tauhid mengatakan bahwa ibadah adalah mengesahkan Allah 
swt.Dengan sungguh-sungguh dan merendahkan serta menundukkan jiwa 
setunduk-tunduknya. Pengertian ini didasarkan pada firman Allah swt, dalam QS 
an-Nisa/4:36 
(#ρß‰ç6 ôã$#uρ©! $# Ÿωuρ(#θ ä.Îô³è@ÏµÎ/$ \↔ø‹x© (È øt$ Î!≡ uθø9 $ Î/uρ$ YΖ≈ |¡ ômÎ)“É‹ Î/uρ4’n1ö à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρÈ Å3≈ |¡yϑø9 $#uρÍ
‘$ pgø: $#uρ“ÏŒ 4’ n1öà)ø9 $# Í‘$ pgø: $#uρÉ=ãΨàf ø9 $# É=Ïm$ ¢Á9$#uρÉ= /Ζyf ø9 $ Î/Èø⌠$#uρÈ≅‹ Î6 ¡ 9$#$ tΒ uρôM s3n=tΒ öΝä3ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& 3¨




                                                          
4Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 898. 
5Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,  h. 1. 
6H. E Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja 






Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.7 
Menurut ulama fiqih, ibadah adalah semua bentuk pekerjaan yang 
bertujuan memperoleh keridhoan Allah swt.Dan mendambakan pahala darinya di 
akhirat.8 
Ibadah atau ejaan aslinya “ibadat”, yang berarti (ia telah) memuja, menyembah, 
berkhidmat, mengabdi. Orang yang melaksanakan ibadah disebut “abid”, 
sedangkan yang dipuji atau disembah disebut khadam.Dengan demikian ibadat 
berarti pemujaan, penyembahan, khidmatan dan pengabdian. 
Ibadah adalah perbuatan kaum muslim dalam mendekatkan diri kepada 
Allah dan menyeruh kebesarannya dalam perundang-undangannya yang suci 
dalam Islam.9 
Ibadah merupakan rangkaian perbuatan yang disukai oleh Allah, sebab 
semua ibadah Pada dasarnya merupakan panggilan ketakwaan.Setelah melakukan 
ibadah, seseorang harus menjadi lebih baik dalam hidupnya dan terhindar dari 
perilaku-perilaku buruk sebelumnya.10 
Manusia beribadah kepada Allah dengan mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan mengakui bahwa Muhammad adalah hamba dan rasulnya, 
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa dibulan ramadhan dan naik 
haji.Dalam arti melaksanakan segala amal perbuatan yang terkandung dalam 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 498. 
8Ahmad Thib Raya, Menyelami Selik-Beluk Ibadah dalam Islam,  h.137. 
9Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 
1975), h.14. 





rukun Islam dan melaksanakan setiap perbuatan yang dapat memperoleh 
keridhoan Allah dalam segala tin gkah laku manusia. 
Ibadah merupakan media (wasilah) yang akan menghubungkan manusia 
dengan Tuhannya dan manusia dengan sesamanya. Komunikasi yang intens 
dengan Allah swt. Diharapkan dapat melahirkan kesadaran-kesadaran baru yang 
positif, diantaranya: pertama, kesadaran akan kebesaran Allah swt. Sehingga 
seseorang akan menjauhkan diri dari setiap keburukan dan kemaksiatan. Kedua, 
menungkatkan perasaan kesederajatan (al-musawa) antara sesama yang tercermin 
dalam keluhuran dan kepekaan jiwa untuk memperhatikan kaum yang lemah.11 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ibadah merupakan manifestasi 
murni dari aqidah, yaitu suatu sistem praktis untuk menguatkan hubungan 
manusia dengan Tuhannya, hubungan antar individu atau manusia dengan 
masyarakat dari seorang insan yang berdaya guna dan berhasil guna.Karena itu 
ibadah mempunyai peranan besar dalam membina peradaban manusia. 
3. Hakikat Ibadah 
Makna sesungguhnya dalam ibadah seseorang diciptakan maka tidak 
semata-mata ada di dunia ini tanpa ada tujuan dibalik penciptaannya tersebut 
menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk Allah SWT. 
Yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepadanya.Hal ini seperti firman 
Allah swt. Dalam QS al-Bayyinah/98:5 
!$ tΒ uρ(# ÿρâ÷É∆ é&āω Î)(#ρß‰ç6 ÷èu‹ Ï9 ©!$#tÅÁ Î=øƒèΧã& s!tÏe$!$#u !$x&uΖãm (#θ ßϑ‹ É)ãƒ uρnο4θ n=¢Á9 $# (#θè?÷σãƒ uρnο4θ x.̈“9 $#4y7 Ï9≡sŒ uρß
ƒ ÏŠ ÏπyϑÍhŠs)ø9 $# 
Terjemahnya:  
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus.12 
                                                          
11Roni Ismail, Menuju Hidup Islam, h.130. 





Serta masih banyak lagi ayat yang menjelaskan bahwasanya tujuan utama 
manusia diciptakan di bumi ini untuk beribadah kepada Allah swt. Sedangkan 
tujuan lain adalah sebagai pelengkap atas tujuan utama di atas. Pada dasarnya, 
tujuan akal dan pikiran adalah baik dan benar.Akan tetapi sebelum jalan dan 
fikiran itu diarahkan dengan baik, kebenaran dan kehendaknya itu belum tentu 
baik dan benar menurut Allah.Oleh sebab itulah manusia diberi beban atau taklif, 
yaitu perintah-perintah-perintah dan larangan-larangan menurut agama Allah swt. 
Yaitu agama islam. Gunanya ialah untuk memperbaiki jalan akal pikirannya.13 
4. Macam-macam Ibadah 
Secara garis besar, ibadah dibagi menjadi dua macam, yaitu: Ibadah 
Mahdah (ibadah yang ketentuannya pasti) yakni, ibadah dan ketentuan dan 
pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan merupakan sari ibadah kep-ada 
Allah swt. Seperti, salat, puasa, zakat dan haji. 
Ibadah amah (umum), yakni semua perbuatan yang mendatangkan 
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah swt.Seperti minum, 
makan dan bekerja mencari nafkah.14 
5.  Syarat Diterimanya Ibadah 
Ibadah merupakan perkara yang sakral. Artinya tidak ada suatu bentuk 
ibadah pun yang disyariatkan kecuali berdasarkan alquran dan sunnah. Semua  
bentuk ibadah harus memiliki dasar apabila ingin melaksanakannya karena apa 
yang tidak disyariatkan berarti bid’ah. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa 
setiap bid’ah adalah sesat sehingga mana mungkin kita melaksanakan ibadah 
                                                          
13Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin S, Fiqh Madzhab Syafi’I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2007), h.19. 






apabila tidak ada pedomannya? Sudah jelas, ibadah tersebut akan ditolak karena 
tidak sesuai dengan tuntunan dari Allah maupun Rasulnya. 
Menurut Syaikh Dr. Shali Bin Fauzan  Bin Abdullah, “amalnya ditolak 
dan tidak diterima, bahkanm ia berdosa karenanya, sebab amal tgersebut adalah 
maksiat, bukan taat”.15 
Syarat diterimahnya ibadah sebagai berikut: 
a. Ikhlas karena Allah semata 
b. Bebas dari syirik besar dan kecil 
c. Sesuai dengan tuntunan rasul 
Adapun syarat diterimanya ibadah oleh Allah swt. Kita harus memiliki 
sifat sebagai berikut: 
a. Ikhlas, artinya hendaknya ibadah yang kita kerjakan itu bukan mengharap 
pemberian dari Allah, tetapi semata-mata karena perintah dan ridhanya. Juga 
bukan karena mengharapkan surge  bukan pula takut neraka karena surge dan 
neraka itu tidak dapat menyenangkan atau menyiksa tanpa seizing Allah. 
b. Meninggalkan riya, artinya beribadah bukan karena malu kepada manusia atau 
dilihat orang lain. 
c. Bermuraqabah, artinya yakin bahwa Tuhan itu selalu melihat da nada 
disamping kita sehingga kita bersikap sopan kepadanya. 
d. Jangan keluar dari waktunya, artinya mengerjakan ibadah dalam waktu 
tertentu, sedapat mungkin dikerjakan di awal waktu.16 
Selanjutnya dari sisi lain akhlak seorang mukmin itu juga merupakan ibadah. 
Yaitu lantaran yang menjadi barometer keimanan dan kehinaan serta yang 
menjadirujukan bagi apa yang dilakukan dan ditinggalkan adalah perintah Allah. 
                                                          
15Shalih Bin Abdulah, At Tauhid li Ash-Shaff Al-Awwal Al-‘Ali (Kitab Tauhid), terj. Agus 
Hasan Bashori,Lc, (Jakarta: Darul Haq, 2013), h.81. 





Seorang yang memiliki akhlak yang baik niscaya setiap langkahnya selalu ingat 
kepada Allah sehingga perilakunya bisa terkontrol dan selalu merasa diawasi oleh 
Allah swt.17 
6. Bentuk-bentuk Ibadah 
a. Salat Dhuha 
Salat dhuha adalah salat sunat yang dikerjakan ketika matahari sedang 
naik, salat duha sekurang-kurangnya 2 rakaat, 6 rakaat atau 8 rakaat. Waktu salat 
dhuha kira-kira saat matahari naik setinggi seorang memanah (jam 07.00 sampai 
waktu masuk dhuhur). Salat dhuha adalah sebuah ibadah yang dianjurkan oleh 
Nabi Muhammad  saw. Supaya dilaksanakan oleh semua kaum muslim.  
Salat dhuha memiliki berbagai keistimewaan hingga Rasulullah 
mengingatkan kita supaya senantiasa melaksanakannya diantaranya mampu 
mendatangkan rezeki. Namun pengertian ini seringkali disalah artikan oleh orang-
orang sehingga mereka tidak perluh bekerja asalkan salat dhuha maka rezeki akan 
datang sendiri. 
 Abu Hurairah Ra bahwa, kekasihku  Rasulullah saw telah mewasiatkan 3 
hal kepadaku, (yang aku tidak pernah meninggalkannya sampai aku mati kelak), 
“yaitu puasa 3 hari setiap bulan, salat dhuha dan mengerjakan salat witir sebelum 
tidur”.18 
a. Tadarus Alquran 
Alquran adalah kita yang suci umat islam yang berisi petunjuk untuk 
menghadapi kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat. Di dalamnya berisi 
tentang hubungan manusia dengan Allah dan hubungan sesame manusia sehingga 
                                                          
17Shalih Bin Abdulah, At Tauhid li Ash-Shaff Al-Awwal Al-‘Ali (Kitab Tauhid), h.169. 
 
18Sa’id Bin Ali Bin Wahaf Al Qathani, Shalatul Mu’min (Panduan Shlat Lengkap), terj. 





barangsiapa yang membaca Alquran  dan memahami maknanya maka akan diberi 
kemudahan oleh Allah di dunia dan di akhirat.19 
b. Salat Berjama’ah 
Salat merupakan kumpulan dari berbagai jenis ibadah mulai dari membaca 
alquran, dzikir, doa selain itu ada pulah tumakninah  yang mengajarkan 
kesabaran, sosial dan lain-lain. Lengkaplah apabila dikatakan bahwa seluruh 
ibadah ada di dalam salat. 
Melalui salat Allah akan menunjukkan kepada manusia siapa yang 
menciptakann ya dan menunjukan kepada jalan menuju Allah. Salat adal.ah 
hadiah Allah melalui tangan Rasulullah sebagai rahmat untuk memuliakan 
manusia agar kembali kepada ketinggian derajat, kehormatan dan nilai 
kemanusiaannya.20 
B. Tinjauan TetangKedisiplinan 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kata disiplin berasal dari bahasa Latin ‘discipulus’ yang berarti 
“pembelajaran” .jadi ,disiplin itu sebenarnya difokuskan pada pengajaran. 
Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan 
karakter anak secara bertahap sehingga menjadi menjadi seseorang yang memiliki 
control diri dan berguna bagin masyarakat.21 
The Liang  Gie (1972) mendefinisikan disiplin adalah suatu keadaan tertib 
di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk  pada 
peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. 
                                                          
19Dosen Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Kalijogo Yogyakarta, Metodologi Penelitian 
Living Qur’an & Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007). 
20Muhammad Bin Ahmad Bin Ismail Al Muqaddim, Limadza Assalat (mengapa kita 
harus salat), terj. Abu Harun Sunding, (Jogjakarta: Media Hidayah, 2006), h. 22. 
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Good’s (1959) dalam Dictionary Of  Education mengartikan disiplin 
sebagai berikut. 
Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan,dorongan atau 
kepentingan guna mencapai maksud untuk mencapai tindakan yang lebih efektif. 
Mencari tindakan terpilih dengan ulet ,aktif dan arahkan sendiri,meskipun 
mengahadapi rintangan.Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter 
dengan hukuman atau hadiah.Pengekangan dorongan dengan cara yang tak 
nyaman dan bahkan menyakitkan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan,bahwa 
disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan 
tertib,teratur dan semestinya,serta ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
2. Cara meningkatkan kedisiplinan 
Menurut  Musrofi cara yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi 
akademik peserta didik diantaranya adalah meningkatkan kedisplinan anak.22 
1. Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan  
Kedispilinan menjadi alat yang ampuh  dalam mendidik karakter. Banyak 
orang sukses karena menegakkan kesdisiplinan.Sebaliknya, banyak upaya 
membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau tidak disiplin.Banyak 
agenda yang telah ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin. 
Menambahkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang kokoh 
merupakan bagian yang sangat penting dari stratengi menengakan disiplin. 
Penengakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 
berikut: 
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2. Peningkatan motivasi  
Motivasi instinsik.merupakan latar belakang yang menggerakkan atau 
mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis , yaitu yang pertama 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri kita. Kedua 
motivasi intrinsk adalah  motivasi yang berasal dari dalam diri kita. 
Dalam menengakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan motivasi 
ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan pengaruh orang lain, atau 
karena keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang tersebut 
melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya sendiri 
.Idealnya menegakkan disiplin itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah kesadaran. 
3. Pendidikan dan latihan  
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu factor penting dalam 
membentuk dan menempa disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu 
proses yang di dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti 
oleh peserta didik. Misalnya, gerakan-gerakan latihan, mematuhi atau mentaati 
ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan ,mendidik orang untuk 
membiasakan hidup dalam kelompok, menumbuhkan rasa setia kawan,kerja sama 
yang erat dan sebagainya. 
Peraturan-peraturan tersebut  merupakan factor-faktor pentimg dalam 
suksesnya mencapai tujuan tertentu. Dan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai 
karakter tersebut juga sangat penting. 
4. Kepemimpinan  
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orang tua 
terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut menentukan berhasi atau 





panutan,makafactor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam pembinaan 
disiplin bagi yang dipimpinnya. 
5. Penegakan aturan  
Penegakan disiplin biasanya di kaitkan dengan penerapan aturan (rule 
enforcement).  Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahakan pada 
“takut pada aturan bukan takut pada orang” Orang  melakukan sesuatu karena taat 
pada aturan bukan karena taat pada oaring yang memerintah. Jika hal ini tumbuh 
menjadi suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada 
dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang taat pada aturan dan 
tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran 
6. Penerapan reward and punishment 
Reward and punishment  atau penghargaan dan hukuman merupakan dua 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapanya secara terpisah maka tidak 
akan berjalan efektif,terutama dalam rangka penegakan disiplin.23 
7. Membangun Tradisi Disiplin yang kuat  
Untuk membangun tradisi disiplin yang baik,ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan, diantaranya adalah: 
a. mengingat manfaat dan Kerungiannya 
Selalu mengigat manfaat besar disiplin akan mendorong seseorang untuk 
disiplin, Sebagai seorang guru murid disiplin  manfaatnya sangat besar ,antara lain 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan baik. 
b. Mengigat Cita-cita  
Cita-cita yang tinggi membutuhkan kerja keras,semangat pantang 
menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundur. Sekali maju,sebesar apa pun 
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halangan dan rintangan yang menghadang,harus di hadapi dengan sikap kesatria, 
penuh keberanian, Namun, untuk menggapai semua itu perlu kedesiplinan. Cita-
cita besar tidak akan terwujudkan kalau seseorang tidak disiplin melakukan 
pekerjaan yang berpengaruh besar dalam hidupnya jangka panjang, Sebelum  
mendisiplinkan muridnya segan dan mengikuti perintahnya. 
c. Memiliki Tanggung jawab 
Tanggung jawab besar yang ada di pundak guru harus dilaksanakan 
sebagai amanat dari negara, masyarakat , dan nurani sendiri, Tanngung jawab  
mendidik dan mempersiapkan masa depan anak bangsa membutuhkan keseriusan  
dan kerja keras seorang guru dan serang siswa harus belajar dengan rajin untuk 
masa depan. 
d. Pandai mengatur waktu 
Disiplin melaksanakan kengiatan membutuhkan kemampuan mengatur 
waktu dengan baik.Dari manajemen waktu tersebut bisa diketahui mana yang 
menjadi prioritas.Istilahnya, mana yang masuk kategori pekerjaan wajib (harus 
dilaksanakan), sunah (baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya), dan haram 
(larangan) dilakukan. 
e. Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat  
Hal-Hal yang tidak manfaat, misalnya begadang malam,nonton televisi 
sampai malam, ngobrol larut malam, dan sejenisnya, seharusnya ditinggalkan, 
seorang guru harus memberikan contoh yang baik konstruktik  kepada anak didik 
dan masyarakatnya.24 
Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari kecil karena 
perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak secara otomatis, namun 
melaluai proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam waktu yang singkat. 
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Disiplin dalam islam sangat dianjurkan untuk selalu diaktualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, Anjuran ini secara implisit tertuang di dalam Alqur-an 
surat Al-Ashr ayat 1-3: 
ÎóÇyè ø9 $#uρ̈βÎ)z≈ |¡ΣM}$#’ Å∀s9 Aô£äzāω Î)tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θè=ÏϑtãuρÏM≈ys Î=≈ ¢Á9 $# (# öθ |¹#uθ s?uρÈd, ysø9 $ Î/(# öθ|¹#u
θ s?uρÎö9 ¢Á9 $ Î/. 
 
Terjemanya: 
Sesunngguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.25 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada manusia 
supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yaitu tidak menyia-nyiakan 
waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat. Ini 
menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk belaku disiplin dalam 
menggunakan waktu yang tersedia, namun, perintah disiplin tersebut tidak 
terbatas dalam aspek waktu saja akan tetapi dsiplin yang diaktualisasikan dalam 
segala aspek kehidupan. 
3. Macam-Macam Disiplin  
Menurut buku jamal Ma’mur Asmani yang berjudul “tips menjadi guru 
inspiratif, kreatif, inovatif” macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga,yaitu: 
a. Disiplin Waktu  
Disiplin waktu menjadikan sorotan  utama bagi seorang guru dan murid. 
Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru dan 
murid.Kalau guru dan murid masuk sebelum bel dibunyikan, berarti disebut orang 
yang disiplin. Kalau masuk setelah bel dibunyikan,maka dinilai tidak 
                                                          





disiplin,menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan Karena itu, jangan 
menyepelekan disiplin waktu ini, usahakan tepat waktu ketika datang pada jam 
masuk sekolah. Begitu juga dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar 
,harus sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak mengganggu jam 
guru lain. 
b. Disiplin menegakkan aturan  
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 
guru.Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan. Murid 
sekarang yang ini cerdas dan kritis, sehingga kalau diperlakukan semena-mena 
dan  pilih  kasih , mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan 
harga diri guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci 
dalam agama. Keadilan harus ditegakkan dalam keadaan  apa pun. Karena,  
keadilan  itulah yang akan mengantarkan kehidupan ke arah kemajuan, 
kebahagiaan, dan kedamaian. 
c.  Disiplinsikap 
Disiplin mengontrol  perbuatan  diri sendiri menjadi  starting point  untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan gegabah 
dalam bertindak.Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, 
karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya.Dalam 
melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah tersinggung dan cepat 
menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele.Selain itu, juga harus 
mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri 
kecuali orang tersebut.Kalau  disiplin memegang prinsip dan perilaku dalam 
kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.26 
                                                          





Menurut konsep ini, peserta didik seharusnya diberi kebebasan seluas-
luasnya di dalam kelas dan sekolah.Peraturan-peraturan di sekolah tidak selalu 
mengikat perbuatan peserta didik yang menurutnya baik. Ketiga,  disiplin yang 
dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang 
bertanggung jawab. Disiplin demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya 
kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu, 
haruslah ia tanggung. 
Menurut konsep kebebasan terkendali ini, peserta didik memang diberi  
kebebasan, asal yang bersangkutan tidak menyalah gunakan kebebasan yang 
diberikan, sebab tidak ada kebebasan mutlak  di dunia ini dan ada batasan-batasan 
tertentu dalam kehidupan bermasyarakat ataupun di lingkungan sekolah.27 
4. Pembinaan disiplin peserta didik 
Penciptaan suasana kondusif dengan  peraturan-peraturan  
sekolah dapat menumbuhkan sikap disiplin, serta pembinaan disiplin akan  lebih  
mudah. Dalam mempelajari pembinaan disiplin peserta didik, kita dapat 
menganalisis: disiplin kelas, tahapan untuk membantu mengembangkan disiplin 
yang baik di kelas, penanggulangan pelanggaran disiplin, membentuk disiplin 
sekolah. 
a. Disiplin kelas 
Disiplin kelas adalah keadaan tertib dalam suatu kelas yang di dalamnya 
tergabung guru dan siswa taat kepada tata tertib yang telak ditetapkan.Dengan 
disiplin para siswa bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan 
menjauhi larangan tertentu.Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus 
secara sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau 
memelihara kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas 
                                                          





sekolah. Satu keuntungan lain dari adanya disiplin adalah siswa belajar hidup 
dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungannya. 
Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan disiplin kelas yang  baik. Kelas 
dinyatakan disiplin apabila setiap siswanya patuh pada aturan main/ tata tertib 
yang ada, sehingga dapat terlibat secara optimal dalam kegiatan belajar. 
b.  Tahapan untuk membantu mengembangkan disiplin yang baik di kelas 
Ada beberapa  langkah untuk membantu mengembangkan disiplin yang 
baik di kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan menentukan 
konsekuen untuk aturan yang dilanggar. 
2. Mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan 
Pekerjaan ini dimulai pada hari pertama masuk kelas.Dalam rangkaian 
sistem pengelolaan kelas yang sukses, guru harus mempertahankan disiplin dan 
komunikasi yang baik. Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari 
semua kejadian 
3. Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul (seperti yang 
selalu guru lakukan) 
Contoh, apa yang guru lakukan ketika siswa menantang guru secara 
terbuka di depan kelas, ketika seorang siswa menanyakan guru bagaimana 
menyelesaikan masalah yang sulit, ketika guru  menangkap seseorang yang 
menyontek ketika, dan ketika seseorang siswa hilang dan tidak mau berpartisipasi. 
Hal seperti inilah guru harus dengan segera merespon secara tepat dan konstruktif, 
agar masalahnya bisa terselesaikan dengan baik. 





Cara-cara penanggulangan pelanggaran disiplin dilaksanakan secara 
bertahap dengan tetap memperhatikan jenis gangguan yang ada dan siapa 
pelakunya, apakah dilakukan oleh individu atau kelompok.Langkah tersebut mulai 
dari tahapan pencegahan sampai pada tahap penyembuhan, dengan tetap bertumpu 
penekanan substansinya bukan pada pribadi peserta didik.Disamping itu juga 
harus tetap menjaga perasaan kecintaan terhadap peserta didik bukan karena rasa 
benci atau emosional. Berikut ini dikemukakan tiga jenis teknik pembinaan 
disiplin kelas, yaitu: 
1. Teknik Inner Control 
Teknik ini sangat disarankan untuk digunakan guru-guru dalam membina 
disiplin peserta didiknya. Teknik menumbuhkan kepekaan/ penyadaran akan tata 
tertib pada akhirnya disiplin bisa tumbuh dan berkembang dari dalam diri peserta 
didik itu sendiri (self  discipline). Dengan kata lain peserta didik diharapkan  dapat  
mengendalikan  dirinya sendiri. 
2. Teknik External Control 
Teknik  external control  yaitu mengendalikan diri dari luar berupa 
bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam menumbuhkan disiplin cenderung 
melakukan pengawasan (yang kadang perlu diperketat dan kalau perlu 
menjatuhkan hukuman terhadap setiap pelanggaran). 
3. Teknik Cooperative Control 
Dengan teknik ini, pembinaan disiplin kelas dilakukan dengan bekerja 
sama guru dengan peserta didik dalam mengendalikan situasi kelas ke  arah 
terwujudnya tujuan kelas yang bersangkutan. Dimana guru dengan peserta didik 
saling mengontrol satu sama lain terhadap pelanggaran tata tertib. Yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam proses pembinaan disiplin kelas adalah pembedaan-





(introspeksi diri) dan pengendalian dirinya (self control). Karena itu teknik  
cooperative control  sangat dianjurkan untuk menetralisir teknik  inner control  
(yang menuntut kedewasaan) eksternal control  (yang menganggap peserta didik 
belum dewasa). 
d.  Membentukdisiplin sekolah 
Sekolah yang tertib, aman dan teratur  merupakan persyaratan agar siswa 
dapat belajar secara optimal. Kondisi semacam ini bisa terjadi jika disiplin di 
sekolah berjalan dengan baik. Kedisiplinan peserta didik dapat ditumbuhkan jika 
iklim sekolah  menunjukkan  kedisiplinan. Siswa baru akan segera menyesuaikan 
diri dengan situasi di sekolah. Jika situasi sekolah disiplin, siswa akan ikut 
disiplin.28 
5 Indikator kedisiplinan peserta didik 
a) Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah ditentukan oleh peraturan di 
sekolah. 
b) Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai jadwal yang ditentukan. 
c) Menggunakan kelengkapan seragam sekolah sesuai peraturan. 
d) Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai dengan peraturan sekolah. 
e) Apabila berhalangan hadir ke sekolah (tidak masuk sekolah), maka harus 
menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah.29 
f) Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif. 
g) Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang di tentukan di 
sekolahan. 
h) Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
i) Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan. 
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j) Mengatur waktu belajar.30 
6. Proses kedisiplinan dalam melaksanakan salat di sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan sebagai media berbenah diri dan  
membentuk nalar berpikir yang kuat. Di sekolah, siswa belajar menata dan 
membentuk karakter.Sekolah merupakan wahana yang mencerdaskan dan 
memberikan perubahan kehidupan peserta didik. Dengan kata lain, sekolah 
mampu memberikan warna baru bagi kehidupan anak kedepannya, sebab di 
sekolah mereka ditempa untuk berbicara, berpikir, dan bertindak. Yang jelas, 
sekolah mendidik siswa untuk menjadi dirinya sendiri.31 
Guru sebagai pembimbing di sekolah, dituntut untuk mengadakan 
pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi dibarengi 
dengan pendekatan yang bersifat pribadi  (personal approach)  dalam setiap 
proses  pembentukan karakter siswa seperti kelakuan siswa di sekolah, perilaku 
siswa terhadap guru dan teman-temannya, dan ibadah siswa di sekolah. Dengan 
pendekatan pribadi semacam ini guru akan secara langsung mengenal dan 
memahami murid-muridnya secara lebih mendalam sehingga dapat membantu 
dalam keseluruhan proses pembentukan karakternya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru sebagai pembimbing sekaligus berperanan sebagai 
pembimbing dalam proses pembentukan karakter siswa.32 
Dalam pembentukan karakter perlu diadakannya kedisiplinan, salah 
satunya adalah kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat.Karena dengan 
disiplin melaksanakan shalat siswa dapat melatih pembinaan disiplin 
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kepribadiannya. Maka dari  itu, untuk menegakkan kedisiplinan perlu 
diadakannya peraturan. Dalam membuat peraturan, menetapkan konsekuensi atas 
setiap langgaran dan menerapkan disiplin yang konsisten, merupakan kunci utama 
untuk mengatasi sebagian besar masalah yang dihadapi guru dalam mendidik 
siswa di sekolah. 
Peraturan yang efektif dapat membantu seorang siswa agar merasa 
terlindungi sehingga dia tidak perlu melakukan hal-hal yang tidak pantas. Proses 
pendisiplinan memungkinkan guru untuk mempertahankan kewenangan yang 
efektif di  sekolah sehingga hubungan yang serasi antara guru dan siswa dapat 
terwujud. 
Isi setiap peraturan harus mencerminkan hubungan yang serasi antara guru 
dan peserta didik, memiliki dasar yang logis untuk membuat berbagai kebijakan, 
dan menjadi model perilaku yang harus terwujud di sekolah.Keadaan ini 
memungkinkan setiap guru dan siswa untuk mengetahui posisi masing-masing. 
Proses  penentuan setiap peraturan dan larangan bagi siswa bukan 
merupakan sesuatu yang dapat dikerjakan seketika dan berlaku untuk jangka 
panjang. Sering kali suatu peraturan dan larangan perlu diubah agar dapat 
disesuaikan dengan perubaha keadaan, pertumbuhan fisik, usia, dan kondisi saat 
ini dalam kehidupan berkelompok. Tanpa adanya proses  seperti ini, kekacauan 
tidak akan dapat dihindari lagi. Bila tidak ada pemahaman tentang sikap dan 
perilaku yang pantas, maka setiap siswa akan merasa tidak tentram dan dihinggapi 
perasaan gelisah.33 
C. Kaitan antara Kedisiplinan dengan Beribadah 
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Kedisiplinan dapat dilatih dengan menekankan pada pikiran dan 
watakuntuk menghasilkan kendali diri, kebiasaan untuk patuh dan 
sebagainya.Latihan-latihan itu dalam rangka menghasilkan kebiasaan patuh  
dalammenanamkan sifat-sifat kedisiplinan. 
Pada awalnya kedisiplinan dikaitkan dengan ajaran agama.Karena pada 
zaman Rasulullah, Beliau mengajarkan kepada umatnya dalam bersikap disiplin 
terutama disiplin di jalan Allah seperti shalat, memerangi orang-orang kafir dan 
lain sebagainya. 
Dalam beribadah kepada Allah seperti ibadah salat dan ibadah puasa, 
dapat digolongkan sebagai latihan yang tujuannya untuk penanaman kedisiplinan 
guna mempertinggi daya kendali diri.Orang-orang yang berdisiplin adalah orang 
yang mampu mengendalikan dirinya.Tetapi perkembangan teknologi dan 
pertumbuhan ekonomi yang pesat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam 
masyarakat berupa pergeseran nilai-nilai serta tradisi yang ada, yang berpengaruh 
terhadap sikap serta pandangan hidup manusia, sehingga terjadi hal-hal yang tak 
terkendali. 
Hal ini memperjelas bahwa pada hakikatnya kedisiplinan mengandung 
beberapa unsur, yakni ketaatan, pengetahuan, kesadaran, ketertiban perasaan 
senang di dalam menjalankan tugas dan mematuhi atau mentaati segala peraturan 
perundangan yang berlaku. 
Sehingga peran kedisiplinan adalah sebagai pencipta suatu kondisi di 
mana individu, masyarakat dan aparatur pemerintah mematuhi semua peraturan 
dan ketentuan yang ada sehingga tercapainya suatu keadaan yang 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka 
berbagai fenomena yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam 
untuk mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan yang mengandalkan data dari kondisi objektif yang terjadi di 
lapangan atau lokasi penelitian.1 
Sedangkan pada sumber lain dijelaskan bahwa Lexy J. Moleong, metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena empiris secara holistik dengan cara mendeskripsikan ke dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.2  
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
                                                          
1M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek  (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2002), h, 59. 




kegiatan.3 Penelitian tentang Metode program jumat ibadah dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah bagi siswa di Mts Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Mts 
Negeri Gowa Kecamatan Bonto Marannu Kabupaten Gowa ini karena di lokasi 
tersebut ini banyak remaja yang sebenarnya melakukan ibadah, tapi mereka tidak 
disiplin dalam melaksanakannya dalam artian tidak melaksakan ibadah dengan tepat 
waktu. Untuk  itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya orang tua dalam 
mendisiplinkan ibadah remaja di Mts Negeri Gowa Kecamatan Bonto Marannu 
Kabupaten Gowa ini.  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar ia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.4 Pendekatan ilmu 
ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut 
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau 
bimbingan.  
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya”.5 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad  Safei 
                                                          
3S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996),h. 43. 
4Lihat Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 
1993), h. 2. 




bahwa “pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar”.6 
3. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu.7 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.8 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer   
Sumber data primer yang di peroleh peneliti secara langsung yang di peroleh 
dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut Saifuddin Azwar data 
primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan 
informasi yang dicari.9 Adapun yang menjadi informan kunci adalah  kepala sekolah  
MTs  Negeri  Gowa dan guru BK, guru agama, siswa, sebagai informan tambahan. 
 
 
                                                          
6Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang: 
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60. 
7W.A Gerungan, Psikologi  Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),  h.1. 
8Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h.55. 
9Sifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis untuk 
mendukung sumber data primer yang telah diperoleh, yaitu bahan pustaka, literatur, 
penelitian terdahulu, buku dan situs di internet yang berkenaan dengan penelitian 
yang dilakukan. 10 
D. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang digunakan, karena 
itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini mencakup; daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam, dan buku 
catatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan yang 
cermat dan teliti secara langsung terhadap gejal-gejala yang diselidiki.11 Metode ini 
disusun guna memperoleh informasi secara langsung seperti aspek afektif, aspek 
kognitif dan sosial. Observasi digunkan adalah observasi langsung, yaitu untuk 
memperoleh data dari subyek maka penulis menggunakan pedoman wawancara 
sebagai penguat hasil observasi dan mencatan secara langsung beberapa hal yang 
berkaitan dengan judul. 
 
 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
137.   




Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
merupakan suatu metode pengumpulan data atau fakta di lapangan. Proses bisa 
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan 
narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.12   
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melaui sumber-sumber 
dokumen catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu.13 Dokumentasi 
berawal dari proses perhimpunan dan pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, 
menerangkan, mencatat, menafsirkan dan mengabadikan sesuatu dari obyek yang 
diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
                                                          
12Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif.  h. 186. 
13Kumarudin, Kamus Tesis, (Bandung:angkasa, 1873), h. 33 
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Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.14 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian.  Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data disini dibatasi sebagai kumpulan informasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.15 Penyajian 
data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan  
penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Langakah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang medukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.16  
                                                          
14Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, h. 247. 
15Mattew B. Males, dkk., Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:UI-Press, 1993), h. 16 






 HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah MTs Negeri Gowa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa sebelumnya dikenal dengan 
Madrasah Tsanawiyah GUPPPI Gowa yang dirintis ± 33 tahun yang lalu, tepatnya 
tahun 1974 kemudian resmi berdiri tahun 1975. Madrasah ini melalui perjalanan 
yang cukup panjang hingga akhirnya dapat di Negerikan. Guru-guru yang 
mengajar dan membina serta pengurus lainnya tidak kenal lelah demi membangun 
sekolah ini. 
Madrasah ini berjalan dengan cukup ulet, yang melewati tangga demi 
tangga yakni diawali dengan status terdaftar, diakui, disamakan sampai mencapai 
status Negeri. Selanjutnya Madrasah Tsanawiyah ini di Negerikan pada tahun 
2004 lalu. Baik sebelum maupun sesudah negeri, sekolah ini diwarnai dengan 
banyaknya peserta didik yang tercatat mengukir prestasi dan berbagai lomba 
mulai dari yang umum terlebih lagi dibidang keagamaan.1 
2. Letak Geografis 
MTs Negeri Gowa terletak di KabupatenGowa ( ± 8 KM dari Pusat Ibu 
Kota Kabupaten ) tepatnya di Kecamatan Bontomarannu Kelurahan Bontomanai. 
MTs Negeri Gowa ini pada awal pendiriannya merupakan satu-satunya sekolah 
berciri khas Agama Islam di Kecamatan Bontomarannu saat itu, dan sekarang 
MTs Negeri Gowa menjadi salah satu Madrasah yang diminati dan digandrungi 
sebagian besar masyarakat di sekitar Kecamatan Bontomarannu.Seiring dengan 
perkembangan wilayah Kecamatan Bontomarannu sekarang ini, MTs Negeri 
                                                          




     
Gowa memang mengalami kemajuan dari peminat atau kemauan 
masyarakat untuk dapat memasukkan putra-putrinya di MTs Negeri Gowa, hal ini 
mungkin juga di karenakan MTs Negeri Gowa satu-satunya MTs Negeri di 
KabupatenGowa, serta mudah dijangkau dengan transportasi Umum dan angkutan 
umum lainnya. 
Secara geografis letak MTs Negeri Gowa sebagai berikut : 
a. Sisi Selatan berbatasan dengan Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan 
Bontomarannu 
b. Utara berbatasan dengan Jalan Provinsi menuju Kota Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Barat berbatas dengan Kantor POLSEKTA Bontomarannu 
d. Timur berbatas dengan rumah penduduk Kelurahan Bontomanai.2 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi dan kokoh dalam 
IMTAQ. 
indikator visi : 
1) Unggul Dalam Prestasi 
a) Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat sepuluh besar perolehan 
nilai Ujian Nasional tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat juara lomba MIPA, 
Bahasa Seni dan Olah Raga, MTq maupun lomba lainnya pada tingkat 
Kabupaten dan Provinsi. 
c) Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan sosial dan berkarakter 
bangsa. 
                                                          




     
d) Terwujudnya peserta didik yang melek IT. 
2) Kokoh dalam IMTAQ 
a) Terbentuknya peserta didik yang mampu menjadi da’I dan da’iyah. 
b) Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah 
c) Terwujudnya peserta didik yang menghafal Juz Amma. 
d) Terbentuknya peserta didik yang cinta salat. 
e) Terbentuknya peserta didik yang memiliki kecerdasan Quranic Quetion. 
b. Misi 
1. Melakukan penataan secara komprehensif serta vitalisasi fungsi-fungsi 
organisasi Madrasah yang bertumpu pada managemen berbasis madrasah. 
2. Melaksanakan proses pembelajaran efektif yang berbasis standar 
kompetensi Nasional plus kearifan lokal serta kekhususan. 
3. Mengefektifkan kegiatan MGMP dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga pendidik 
4. Melaksanakan proses pembinaan secara berkesinambungan bagi siswa yang 
memiliki talenta unggul pada bidang MIPA, Bahasa, Seni Olahraga, MTQ 
serta IT 
5. Melaksanakan proses pembiasaa melaksanakan salat secara teratur di 
Madrasah dan melaksanakan tata tertib siswa secara konsekuen. 
6. Mengaktifkan kegiatan OSIS, Pramuka, UKS, KIR serta kegiatan lainnya 
yang relevan dalam lingkungan madrasah yang bersih dan sehat. 
7. Melakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dan pembelajaran 
sesuai dengan skala prioritas yang tercantum dalam RAPBM. 





     
9. Menyediakan tempat ibadah Salat yang layak dan representatif secara 
mandiri atau dengan bantuan pihak lain. 
10. Memaksimalkan peran komite serta pihak terkait dalam membangun 
madrasah yang unggul. 
c. Tujuan 
1. Meningkatkan sinergi dan kinerja komponen organisasi madrasah yang 
berpenampilan kompak, koordinatif, partisipatif, harmonis dalam suasana 
managemen berbasis madrasah yang handal. 
2. Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam prestasi dan kokoh dalam 
iman maupun taqwa plus memiliki akhlakul karimah serta kompetensi 
menasional. 
3. Meningkatkan professionalisme  tenaga guru untuk  mendesain 
kompetensi siswa yang akan dicapai melalui perencanaan pembelajaran 
yang tepat dan  menyenangkan. 
4. Mempersiapkan siswa yang memiliki talenta MIPA, Bahasa, Seni Olah 
Raga dan MTQ maupun IT untuk mendulang prestasi. 
5. Memberikan sejumlah ketreampilan pembiasaan yang menunjang hoby 
dan pengembangan kompetensi skill  siswa. 
6. Terbentuknya kemampuan yang handal pada siswa  dalam bidang 
organisasi dan cinta  prestasi serta  lingkungan hidup. 
7. Terpenuhinya kebutuhan  warga madrasah pada sarana dan prasarana 
pendidikan dan pembelajaran melalui penajaman program pada RAPBM. 
8. Terpenuhinya mata anggaran DIPA untuk program-program yang 
dicanangkan didalam RAPBM dengan asas ketelitian, kehati-hatian, 




     
9. Berdirinya sarana ibadah yang menjadi central kegiatan keagamaan serta 
pembinaan akhlakul karimah  bagi  warga Madrasah. 
10. Terciptanya partisipasi konkrit dari Komite serta stekholder lainnya untuk 
menciptakan madrasah unggul diKabupatenGowa.3 
4. Kegiatan Ekstra Kurikuler Siswa 
Program Ekstrakurikuler di MTs Negeri Gowa ini, terdiri dari 3 kelompok 
kegiatan yaitu : 
a. Kelompok Ekskul Wajib 
b. Kelompok Ekskul Pilihan 
c. Kelompok Ekskul Keagamaan 
Adapun Ekskul yang diwajibkan oleh Madrasah adalah senam pagi dan 
pramuka, sedangkan ekstrakurikuler yang lainnya merupakan pilihan siswa 
sebagai pengembangan diri sesuai dengan bakat masing-masing termasuk eskul 
keagamaan.4 




Jenis Ruangan Luas M2 Jumlah 
Yang 
dibutuhkan 
1 Ruang Kelas 477 16 6 ruang 
2 Ruang Kantor 81 1 1 ruang 
3 Kamar Kecil 10,5 7 - 
4 Lapangan Upacara 1200 1 - 
5 Sumur Bor  1 - 
6 Ruang Perpustakaan 36 1 1 ruang 
                                                          
3 Profil MTS Negeri GowaKecamatanBontomarannuKabupatenGowa 2019. 
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Jenis Ruangan Luas M2 Jumlah 
Yang 
dibutuhkan 
7 Ruang UKS 5 1 1 ruang 
8 Multi Media 63 1 1 ruang 
9 Ruang BK  1 1 ruang 
10 Pos Jaga  1 1 ruang 
11 Pagar Depan  1  
 
Sumber Data: Profil MTS Negeri Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 2019. 
Gambar 4.2 





1 Laboratorium IPA 1 Kelas -- 
2 Laboratorium Komputer 1 Kelas 1 lokal 




1 set 1 set 
5 Mesin TIK 1 buah 2 buah 
6 Mesin Stensil -- 1 buah 
7 Komputer 28 unit 50 unit 
8 Filling Kabinet 2 buah 6 buah 
9 
Sarana Ibadah ( mushalla 
) 
-- 1 buah 
10 Multimedia 1 lokal  




     
 
Sumber Data: Profil MTS Negeri Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 2019 
6.  Kultur dan Lingkungan 
a. Kondisi fisik yang menunjang pencapaian Visi dan Misi Madrasah 
1. Lokasi strategis mudah dijangkau angkutan umum dari berbagai jalur / line 
kendaraan 
2. Lokasi berdekatan dengan pertokoan alat tulis, buku, warung Internet serta 
foto copy 
3. Sarana dan prasarana intrakurikuler yang cukup memadai untuk ukuran 
Madrasah 
4. Sarana ekstrakurikuler yang mendukung 
5. Sarana dan prasarana kesejahteraan siswa ( Kantin ) yang belum memadai 
6. Mushalla sebagai pendukung kegiatan keagamaan 
b. Kondisi non fisik yang menunjang pencapaian visi dan misi Madrasah 
1. Staf pengajar yang rata-rata bergelar S.1 dan sudah di Sertifikasi 
2. Program pembelajaran tambahan untuk menghadapi sukses Ujian Nasional 
3. Keberhasilan siswa lulus UN dalam 3 tahun terakhir meningkat, serta minat 
calon siswa masuk MTs Negeri Gowa pun meningkat. 
4. Kepedulian alumni untuk membimbing siswa adik kelas khususnya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
5. Terwadahi dan tersalurkannya minat dan bakat siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler (sembilan macam kegiatan ekstrakurikuler tersedia) 
6. Keberhasilan siswa-siswi Madrasah meraih juara dalam aneka lomba yang 




     
MTs Negeri Gowa sebagai lembaga pendidikan dibawah Kementerian 
Agama memiliki visi dan misi integral, komprehensif dan seimbang dalam konsep 
pendidikannya. Realisasinya memerlukan kondisi lingkungan fisik dan sosial 
yang kondusif dan mendukung. 
Kultur keagamaan di MTs Negeri Gowa adalah sistem nilai keagamaan 
yang berfungsi sebagai pembentuk suasana, warna kehidupan keagamaan yang 
berguna untuk membentuk karakter kepribadian keluarga besar Madrasah dan 
masyarakat sekitarnya. Kultur keagamaan dinyatakan dalam kegiatan keagamaan 
dan usaha untuk menciptakan nuansa Islam di lingkungan Madrasah serta 
menjadikan kegiatan keagamaan sebagai pola prilaku bagi siswa dan guru. 
Kegiatan keagamaan yang sudah di laksanakan secara rutin antara lain 
sebagai berikut : 
a. Program kegiatan keagamaan sebagai pembekalan baca tulis Al-Qur’an 
diwajibkan untuk semua siswa kelas VII sebagai syarat kenaikan kelas. 
Adapun kegiatan keagamaan dan pengalamannya berupa : 
1. Do’a bersama sebelum belajar 
2. Wirit Yasin pada hari Jum’at 
3. Salat Jum’at 
4. Salat Dhuhur berjamaah 
5. Do’a mujahadah / mukhasabah sebelum pelaksanaan Ujian Nasional 
b.  Menyelenggarakan kegiatan PHBI dan pembagian zakat fitrah bagi 
masyarakat sekitar 
c. Mengkoordinasi kegiatan SIQ ( Sadaqah, Infak dan Qurban ) 
d. Mengkoordinasi program hafalan Juz Amma bagi seluruh siswa setiap minggu 
3 hari pada jam nol.5 
                                                          





     
B. Bentuk-bentuk Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Beribadah bagi Siswa di MTS Negeri GowaKecamatan Bontomarannu 
KabupatenGowa 
Madrasah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi terciptanya cita-
cita keluarga, masyarakat, khususnya dalam pendidikan dan pengajaran yang 
tidak dapat dilaksanakan secara sempurna di dalam rumah dan dilingkungan 
masyarakat. Madrasah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai 
macam ilmu pengetahuan, tapi juga memberikan bimbingan, pembinaan dan 
bantuan terhadap peserta didik salah satunya dalam menumbuhkan kedisiplinan 
beribadah pada dirinya, salat adalah satu ibadah yang merupakan kewajiban umat 
Islam, dan juga tidak sekedar menumbukan kesadaran beribadah akan tetapi pihak 
madrasah juga menuntut siswa agar dapat meningkatkan kedisiplinan salat.  
MTS NegeriGowaKecamatanBontomarannuKabupatenGowa merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang ada di KabupatenGowa, yang dimana para 
siswa dan siswi yang ada dalam madrasah tersebut berasal dari daerah sekitar. 
Kedisiplinan ibadah salat siswa di MTS Negeri Gowa dapat lebih ditingkatkan 
dengan melaksanakan salah satu program wajib yang dikeluarkan oleh 
pemerintahan Kabupaten Gowa yaitu Program Jumat ibadah. 
Adapun Bentuk-bentuk program jumat ibadah dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah salatbagi siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu KabupatenGowa adalah sebagai berikut: 
1. Ceramah Agama  
Ceramah merupakan kegiatan penyampaian pesan yang mempunyai tujuan 
memberikan nasehat, petunjuk, dan meniningkatkan kan keagamaan seseorang 
maupun petua kepada pendengar secara lisan. Ceramah agama yang dimaksud 





     
dalam penelitian ini adalah ceramah yang berkaitan dengan dorongan dan 
kewajiban salat, seperti yang dikatakan Abd Latif sekalu kepala MTS Negeri 
Gowa bahwasanya program jumat ibadah yang rutin dilakukan setiap  kali dalam 
sebulan dapat menumbuhkan kesadaran siswa menganai kedisiplinan dalam 
memanfaatkan waktu, karena salah satu mekanisme program jumat ibadah yang 
dilakukan adalah menyajikan ceramah menganai keagamaan khususnya cerama 
yang berkaitan erat dengan kewajiban dan kedisiplinan salat, dimana yang 
membawakan ceramah adalah para guru yang ada di MTS dan para siswa dan 
siswi yang telah diberikan bimbingan ceramah.6 
2. Menuntut siswa untuk disiplin menggunakan waktu 
Kedisiplinan waktu merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai 
yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya, disiplin waktu dapat diartikan taat 
aturan menganai waktu-waktu yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Irham selaku guru BK MTS Negeri Gowa bahwa dalam 
program jumat Ibadah yang kami selanggarakan, kami melaksanakannya pada 
hari jumat tepatnya pukul 6.30, sehingga para siswa dituntut untuk datang 
sebelum pukul 6.30, tujuannya agar siswa bisa lebih disiplin dalam mengatur 
waktu, dengan begitu kasadaran siswa akan terbentuk dalam meningkatkan 
kedisiplinan khususya kedisiplinan salat.7 
Abd Latif selaku kepala sekolah juga menambahkan bahwasanya 
meningkatkan kedisiplinan ibadah salat bagi siswa sangat penting karena salat 
selain ibadah yang langsung diperintahkan Allah sebagai bentuk pengambaan 
kepada-Nya adalah menanamkan dan mengajarkan kedisiplinan. Disiplin dimulai 
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dari niat, berwudhu dari awal salat, takbir, hingga salam. Karena seorang muslim 
yang senantiasa mampu menjaga salatnya akan melekat pada dirinya nilai-nilai 
disiplin.8 
3. Membiasakan SiswaSalat Dhuha berjamaah 
Pembiasaan salat dhuha menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu 
tehnik atau bentuk dalam pembentukan kedisiplinan, dan juga mengubah seluruh 
sifat-sifat baik menjadi kebiasaan. Proses pembiasaan harus dimulai dan 
ditanamkan kepada anak secara terus menerus, jika pembiasaan sudah 
tertanamkan maka anak tidak merasa berat lagi untuk menunaikan suatu ibadah, 
bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan dalam hidup 
karena dengan melalui ibadah salat kita bisa berkomunikasi langsung dengan 
Allah dan sesama manusia.  
Irham selaku guru BK mengatakan bawa salat dhuha salah satu bentuk-
bentuk atau mekanisme program Jumat ibadah untuk menigkatkan kedisiplinan 
ibadah salat siswa dimana pelaksanaan salat dhuha dijadikan sebagai kegiatan 
rutinitas ketika para siswa dan siswi usai mendengarkan ceramah dalam program 
program jumat ibadah, karena salat dhuha merupakan sarana dimana mengisi 
kembali semangat hidup yang baru dan merupakan ruang untuk menanam optimis 
hidup, selain itu salat dhuha juga sarana dalam mencapai siswa yang teratur dan 
berdisiplin disekolah maupun disekolah.9 
Nurhayati selaku guru agama juga menambahkan bahwa dengan 
diadakannya pembiasaan salat dhuha maka siswa terlatih untuk menjadi siswa 
yang disiplin mematuhi segala peraturan yakni sikap yang kesadarannya 
                                                          
8Abd Latif (59 Tahun) Kepala Sekolah ,Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 9 Agustus2019. 
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mematuhu perturtran atau larangan yang berlaku, dan juga sudh sepantasnya 
pihak sekolah menerapkan pembiasaan salat dhuha dengan demikian siswa akan 
menjalankan salat dhuha karena kebiasaan yang dilakukan di sekolah. Pembiasaan 
akan menjadi rutinitas yang sulit ditinggalkan, dengan pembiasaannya juga akan 
menghasilkan ahlak, perilaku yang positif. Dengan demikian kedisiplinan ibadah 
salat siswa  yang akan dilakukan akan diperoleh bagi siswa.10 
4. Mewajibkan SiswaSalat Dzuhur Secara Berjamaah 
Salat dzuhur secara berjamaah di MTS Negeri Gowa merupakan kegiatan 
keagamaan yang rutin dilaksanakan. Sebagaimana yang di unkapkanAbd Latif 
selaku kepala sekolah bahwa salat berjamaah adalah salah satu bentuk program 
jumat ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan  ibadah salat siswa, ketika waktu 
dzuhur seluruh siswa dan siswi wajib untuk melaksanakan salat secara berjamaah 
di mushollah yang telah disediakan dengan tujuan kedisiplinan salat siswa dapat 
lebih ditingkatkan.11 
Selain itu menurut Nurhayati menambahkan bahwa salat dzuhur secara 
berjamaah merupakan salah satu bentuk-bentuk program jumat ibadah  dengan 
tujuan dapat memberikan bimbingan keagamaan khususnya ibadah salat, dengan 
kegiatan ini dapat memberikan bimbingan ibadah secara langsung kepada para 
siswa sehingga para sisa dapat menerapkan nilai-nilai kedisiplinan yaitu dapat 
melaksanakan salatdi awal waktu. 12 
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C.Faktor Pendukung dan penghambat Program Jumat Ibadah dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah bagi Siswa di MTS Negeri Gowa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Program jumat ibadah adalah salah satu program yang dikeluarkan oleh 
pemerintahan KabupatenGowa yang dijadikan sebagai pencerahan qalbu setiap 
hari jumat, program ini telah dijalan lebih dari 10 tahun oleh seluruh masyarakat 
kecamatan, keluraan, dan desa KabupatenGowa. Dimana program ini diwajibkan 
untuk diterapkan diseluruh sekolah dan madrasah yang ada diKabupatenGowa 
dengan salah satu tujuan untuk menigkatkan keagamaan para peserta didik 
kususnya dalam beribadah salat.  Dalam pelaksanakan program jumat ibadah 
disekolah ataupun madrasah terdapa faktor pendukung dan penghambat dalam hal 
meningkatkan kedisiplinan beribadah salat siswa. Adapun Faktor pendukung dan 
penghambatnya adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Di dalam menunjang kelancaran program jumat ibadahdalam 
meningkatkankedisiplinan beribadah bagisiswa terdapat beberapa hal yang mejadi 
faktor pendukung program tersebut tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Dukungan dari pihak sekolah. 
Abd Latif selaku kepala sekolah mengungkapkan bahwa salah satu faktor 
pendukung program jumat ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah 
bagi siswaadalah dukungan dari guru yang telah menyiapkan berbagai sarana dan 
prasarana, menyiapkan beberapa penceramaagama serta arahan-arahan dalam 
melaksanakan program jumat ibadah.13 
                                                          
13Abd Latif (59 Tahun) Kepala Sekolah ,Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 




     
b. Adanya kerja sama antara guru BK, para guru, dan Staf kesiswaan. 
Abd Latif menambahkan bahwa salah satu faktor pendukung program 
jumat ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah salat bagi siswa yaitu 
adanya kerja sama antara guru BK, para guru, dan Staf kesiswaan untuk 
menjalankan aturan-aturan yang telah dibuat dan ditetapkan dalam program jumat 
ibadah ini, sehingga pelaksanaan program jumat ibadah dalam meningkatkan 
kedisiplinan ibadah salat bagi siswa berjalan efektif karena adanya kerjasama, 
dimana semua guru maupun para staf mengawasi siswa yang dtang terlambat, dan 
siswa yang berbicara, bermain, dan tidak fokus mendengar ceramah. Maka siswa 
tersebut akan dikenakan sanksi.14 Sebagaimana yang diungkapkan Irfan sebagai 
salah satu siswa MTS Negeri Gowa mengungkapkan bahwa saya pernah dikena 
sanksi karena dtang tidak tepat waktu, saya diperintahkan untuk membersihkan 
beberapa ruangan kelas, dari sanksi yang diberikan itu saya sadar bahwa saya 
harus disiplin dalam menggunakan waktu yaitu harus datang tepat waktu dalam 
pelaksanaan jumat ibadah.15 
c.  Pada umumnya siswa antuasias dalam mengikuti program jumat ibadah 
Abd Latif mengungkapkan bahwa antusias siswa dalam melaksanakan 
program jumat ibadah sangat mendukung dalam proses meningkatkan 
kedisiplinan salat siswa, karena dengan antusias dan semangat maka para guru 
juga begitu antusias dalam pemberian ceramah, antusias dan semangat itu terlihat 
ketika para siswa yang datang tepat waktu dan membawa perlengkapan salat dari 
rumah masing-masing, Al-qur’an, serta buku bacaan-bacaan salat, bahkan ada 
beberapa siswa dan siswi yang membawakan ceramah agama dalam pelaksanaan 
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program jumat ibadah, sehingga dari situlah kreativitas ibadah siswa akan 
berkembang khususnya mengenai kedisiplinan ibadah Salat.16 
Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa keefektifan 
pelaksanaan program jumat ibadah dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, 
seperti dukungan dari kepala madarasah, kerja sama antara para guru dan staf 
kesiswaan dalam mengontrol siswanya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam hal ibadah Salat. 
2. Faktor Penghambat Program Jumat Ibadah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah bagi Siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Pelaksanaan program jumat ibadah yaitu salah satu upaya yang dijadikan 
pihak madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah Salat siswa tidak bisa 
dipungkiri memiliki hambatan-hambatan atau rintangan-rintangan. Adapun faktor 
penghambatprogram jumat ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah 
bagi siswa di mts negeriGowa kecamatan bontomarannu KabupatenGowasebagai 
berikut: 
a. Sarana dan sarana kurang memadai  
Sebagaimana yang di ungkapkan Irham bahwa  tidak dapat dipungkiri 
kualitas suatu pelaksanaan program dalam sekolah dipengaruhi  oleh  sarana dan 
prasarana, dalam proses pelaksanaan program ibadah yang dimna seharusnya 
dilaksanakan dalam suatu ruangan seperi dalam masjid, mushollah ataupun aulah, 
tetapi di madrasah ini hanya sarana mushollah yang dimiliki, tetapi mushollah 
tersebut memiliki daya tampung yang sangat sedikit, sementara jumlah siswa 
yang jumlahnya banyak, maka  satu-satunya cara untuk menampun semua siswa 
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adalah dengan melaksanakan program jumat ibadah dilapangan, dimana tempat 
tersebut kurang kondusif karena ruangan terbuka dan bising sehingga 
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam melaksanakan program jumat ibadah.17 
b. Tingkat Kesadaran Siswa yang masih kurang  
Irham mengakatakan bahwa salah satu faktor penghambat program jumat 
ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan salat adalah masih adanya beberapa 
siswa yang memiliki tingkat kesadaran yang masih perlu dibenahi seperti pada 
saat proses jumat ibadah yang sedang berlangsung masih ada siswa yang datang 
tidak tepat waktu, dan juga pada saat pemberian ceramah masih  ada siswa yag 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap Metode Program Jumah Ibadah dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah bagi siswa di MTS Negeri Gowa di Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk yang program jumat Ibadah dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah bagi siswa di MTS Negeri Gowa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa terbagi menjadi lima, yaitu: Ceramah Agama, menuntut siswa untuk disiplin 
mengunakan waktu, membiasakan siswa salat Dhuha berjamaah, mewajibkan siswa 
mengikuti salat duhur berjamaah. 
2. Faktor pendukung dan penghambat program jumah Ibadah dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah bagi siswa di MTS Negeri Gowa di Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, Faktor pendukung  yaitu: dukungan dari pihak 
sekolah, adanya kerja sama antara Guru BK, para guru dan staf kesiswaan, pada 
umumnya siswa antusias mengikuti program jumat ibadah.Hambatan yang dialami 











B. Implikasi Penelitian  
1. HendaknyaProgram Jumat Ibadah di laksanakan setiap minggu tidak hanya 
diselanggarakan satu kali sebulan, sehingga wawasan para siswa bisa lebih 
ditingkatkan. 
2.  Hendaknya pihak madrasah ini mengudang dai yang profesional yang dapat 
membawakan ceramah keagamaan sehinggah siswa lebih termotivasi dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah salat. 
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Abd Latif  (59 Tahun) Kepala Sekolah Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 9 Agustus 2019. 
Abd Latif  (59 Tahun) Kepala Sekolah Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 9 Agustus 2019 
Irfan (16 Tahun) Kepala Sekolah Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 9 Agustus 2019 
Abd Latif  (59 Tahun) Kepala Sekolah Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 9 Agustus 2019 
Irham (30 Tahun) Guru BK  Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Pada Tanggal 5 Agustus 2019. 
Irham (30 Tahun) Guru BK  Wawancara di MTS Negeri Gowa Kecamatan 












Foto di depan lapangan Sekolah Mts Negeri Gowa Tanggal 9 Agustus 2019 
 
Wawancara dengan  H. Abd. Latif. R, S.Ag. M.Pd.I. (Kepala Madrasah Negeri Gowa)  
Tanggal 9 Agustus 2019 
 
Wawancara dengan M. Irham Zainuri (Guru BK Madrasah Negeri Gowa) Tanggal 5 
Agustus  2019 
 
Wawancara dengan Muh. Awal (Siswa MTS Negeri Gowa) Tanggal 5 Agustus 2019 
 
 
MC pada kegiatan program jumat ibadah 
 
Kegiatan pertama pada program jumat ibadah (Salat dhuha)  
 
Kegiatan Salat Dhuha Tanggal 9 Agustus 2019 
 
Kegiatan Salat Dhuha Tanggal 9 Agustus 2019 
 
Kegiatan Salat Dhuha Tanggal 9 Agustus 2019 
 
Selesai Salat Dhuha 
 
Ceramah Agama di sampaikan oleh Kepala Mts Negeri Gowa  
 
Ceramah Agama di sampaikan oleh Siswa Mts Negeri Gowa  
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